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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP
PERSISTENSI LABA DAN MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR DI INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari
kepemilikan institusional terhadap persistensi laba dan manajemen laba di
Indonesia. Penelitian ini juga membandingkan pengaruh kepemilikan institusional
terhadap persistensi laba dan manajemen laba pada dua negara yang memiliki
kondisi pasar yang berbeda, yaitu Indonesia dan Singapura. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa
Efek Singapura selama 5 tahun, yaitu pada periode tahun 2014-2018. Pengukuran
persistensi laba menggunakan model Dechow et al, sedangkan manajamen laba
menggunakan model Stubben.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan' institusional tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap-persistensi laba, namun berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba di Indonesia dan Singapura. Bukti
empirik ini ditemukan di Indonesia pada tahun 2014 dan 2015, sementara di
Singapura pada tahun 2017 dan 2018. Hasil ini menunjukkan hasil yang berbeda
untuk kedua negara. Di Indonesia pengaruh kepemilikan institusional dalam
menekan manajamen laba dari tahun ke tahun semakin lemah, selain itu pengaruh
yang dihasilkan tidak konsisten. Sementara di Singapura, pengaruh kepemilikan
institusional . terhadap manajemen laba sangat dominan dan menunjukkan
pengaruh yang.-semakin kuat dari tahun ke tahun. Dilihat dari hasil pengujian,
maka dapat dikatakan bahwa kepemilikan institusional di Singapura memiliki
peranan monitoring yang lebih dominan dalam hal menekan manajamen laba
dibandingkan dengan kepemilikan institusional di Indonesia.

Kata kunci: kepemilikan institusonal, persistensi laba, manajemen laba.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON EARNINGS
PERSISTENCE AND EARNINGS MANAGEMENT IN
MANUFACTURING PUBLIC COMPANIES IN INDONESIA

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of institutional
ownership on earnings persistence and earnings management in Indonesia. This
study also compares the effect of institutional ownership on earnings persistence
and earnings management in two countries that have different market conditions,
namely Indonesia and Singapore. The sample used is manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange and Singapore Stock Exchange for 5 years,
namely in the period 2014-2018. Earnings persistence measurement uses the
Dechow et al model, while earnings management uses the Stubben model.

The results showed that institutional ownership did not significantly
influence earnings persistence, but had a significant negative effect on earnings
management in Indonesia and Singapore.-This empirical evidence was found in
Indonesia in 2014 and 2015, while in Singapore in 2017 and 2018. These results
show different results for the two countries. In Indonesia the influence of
institutional ownership in“suppressing profit management from year to year is
getting weaker, besides the effect produced is not consistent. While in Singapore,
the influence.ofinstitutional ownership on earnings management is very dominant
and shows/an" increasingly_strong influence from year to year. Judging from the
results of the test, it'can be said that institutional ownership in Singapore has a more
dominant monitoring role in terms of reducing earnings management compared to
institutional ownership in Indonesia.

Keywords: institutional ownership, earnings persistence, earnings management.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu informasi yang terdapat pada laporan keuangan adalah laba.
Informasi laba merupakan hal yang penting dikarenakan laba digunakan sebagai
alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen dan digunakan untuk memprediksi
laba di masa mendatang. Melihat pentingnya informasi laba, sehingga bukan hanya
tinggi atau rendahnya angka laba yang menjadi perhatian bagi stakeholders,
melainkan kualitas dari laba itu sendiri. Kualit as laba didefinisikan sebagai
kemampuan laba yang dilaporkan dalam memprediksilaba masa depan (Spiceland,
2015). Penman (2003) membedakandaba ke dalam dua kelompok yaitu sustainable
earnings (earnings persistence atau core earnings) dan unusual earnings atau
transitory earnings. Terdapat beberapa proksi yang dapat digunakan dalam
pengukuran kualitas' laba~antara lain persistensi laba (earnings persistence),
discretionary aceruals, ketepatan waktu (timeliness), dan value relevance (Perroti
dan Wagenhouver, 2014). Menurut Schipper dan Vincent (2003) kualitas laba dapat
dilihat dari tiga sifat laba, yaitu persistence, predictability, dan variability.

Dalam penelitian ini kualitas laba akan diukur menggunakan proksi
persistensi laba dan mengacu pada sifat laba yang persistence dan predictability,
dengan menggunakan model Dechow et al. (2010). Dechow et al. (2010)
mengembangkan model yang menggunakan komponen utama laba operasional
untuk mengukur tingkat persistensi laba. Persistensi laba adalah laba yang dapat

mencerminkan keberlanjutan laba (sustainable earnings) dan menunjukkan apakah



laba saat ini akan bertahan atau berulang lagi dimasa depan (Perroti dan
Wagenhouver, 2014). Laba yang berkualitas dapat menunjukkan kesinambungan
laba, sehingga laba yang persisten cenderung stabil atau tidak berfluktuasi pada
setiap periode. Oleh karena itu, persistensi laba merupakan laba yang dapat
digunakan sebagai indikator dalam menentukan future earnings. Persistensi laba di
pilih dalam penelitian ini karena dapat mencerminkan keberlanjutan laba dan bisa
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
oleh investor. Penelitian tentang kualitas laba telah banyak dilakukan, yaitu Sarah
etal. (2019), Ezat (2019), Perroti dan Wagenhouver (2014), dan Wulandari (2018).
Banyaknya penelitian tentang kualitas laba menunjukkan bahwa penelitian tentang
kualitas laba masih penting dan menarik untuk-dilakukan saat ini.

Manajemen laba merupakan suatu tindakan intervensi dengan maksud
tertentu terhadap laporan keuangan. eksternal untuk memperoleh keuntungan
pribadi (Schipper, 1998). Manajemen laba adalah tindakan yang bertujuan
mempengaruhi laba (Scott, 2015). Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen
laba terjadi Ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgement) dalam
pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk untuk mengubah laporan
keuangan, dengan tujuan untuk memanipulasi besaran laba kepada stakeholder
yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Pengertian tentang manajemen laba
difokuskan pada tindakan manajer yang mengatur akrual secara disengaja, dengan
maksud untuk menyesatkan para pemangku kepentingan.

Manajemen laba dibagi menjadi dua kategori yaitu manajemen laba akrual
(accrual earnings managament) dan manajemen laba riil (real earnings

management). Manajemen laba yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah



manajemen laba akrual yang dilakukan dengan cara mengubah metode akuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan dalam mencatat transaksi yang akan
mempengaruhi pendapatan yang dilaporkan oleh perusahaan (Zang, 2012).
Manajemen laba dalam penelitian ini diarahkan pada besaran manajemen laba,
sehingga tidak memperhatikan arah manajemen laba yang bertujuan untuk
menaikan (increasing) atau menurunkan (decreasing) laba. Menurut Jones (1991)
konsep manajemen laba akrual dibedakan menjadi non-discretonary accruals
(tingkat akrual yang wajar) dan discretonary accruals (tingkat akrual yang
abnormal). Terdapat empat pola manajemen laba yaitu taking a bath, income
minimization, income maximization, dan income smoathing (Sccott, 2015).
Manajemen laba akan diukur menggunakan model Stubben (2010). Model ini
merupakan model yang relatif baru yang dapat digunakan untuk mendeteksi
manajemen laba. Stubben  (2010) smengembangkan model yang menggunakan
komponen utama-pendapatan yaitu piutang untuk memprediksi manajemen laba.
Peneliti memilih model ini, karena ingin menguji sejauh mana komponen revenue
dapat mendeteksi adanya praktik manajemen laba yang terjadi dalam suatu
perusahaan. Stubben (2010) mengembangkan model pendapatan dan akrual pada
tingkat kuartalan karena model pendapatan kuartalan lebih kuat dan lebih baik
untuk keperluan estimasi. Pendapatan kuartalan dapat mempermudah dalam
mengontrol apabila terjadinya manipulasi karena pendapatan dianggap sebagai
ukuran yang obyektif dari kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Penelitian
tentang manajemen laba telah dilakukan oleh Reyna (2018), Zakia et al. (2019),

Alzoubi (2016), Febrininta dan Siregar (2014), dan Stubben (2010).



Struktur kepemilikan perusahaan memiliki pengaruh yang besar terhadap
perusahaan. Struktur kepemilikan mencerminkan porporsi kepemilikan perusahaan
atau dengan kata lain mencerminkan proporsi hak pemilik. Aspek yang perlu
dipertimbangkan adalah konsentrasi kepemilikan perusahaan oleh institusional dan
proporsi kepemilikan oleh manajemen. Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham oleh institusi keuangan atau non keuangan atau institusi
berbadan hukum lain (Heirani et al, 2013). Semakin terkonsentrasi kepemilikan
saham dalam suatu perusahaan, maka pengawasan yang dilaksanakan oleh pemilik
akan semakin efektif. Penelitian tentang kepemilikan institusional telah dilakukan
oleh banyak peneliti, yaitu Zakia et al. (2019), Lin_dan Fu (2017), Lima et al.
(2018), dan Haryono et al. (2017).

Penelitian ini akan membahas tentang pengaruh kepemilikan institusional
terhadap persistensi laba dan manajemen laba. Menurut Challen dan Fang (2013)
investor institusional memiliki efek pemantauan pada manajer yang mendorong
mereka pada nilai jangka panjang dan praktik tata kelola perusahaan. Menurut Gric
dan Caroline (2009) investor institusional memiki pengetahuan yang lebih
(knowledgeable) terhadap perusahaan menurut proporsi kepemilikannya. Menurut
Koh (2003) adanya tindakan monitoring atau pengawasan yang dilakukan oleh
investor institusional dapat mencegah manajer dalam melakukan tindakan
manajemen laba dan berfungsi untuk peningkatan kualitas laba. Oleh karena itu,
keberadaan investor institusional memiliki peranan yang penting dalam
meningkatkan kualitas laba perusahaan, karena investor institusi dapat melakukan
monitoring terhadap kinerja manajemen yang berpengaruh terhadap nilai perusahan

dalam jangka panjang. Menurut Andriana dan Iglesias (2017) apabila dalam proses



penyajian laba terdapat tindakan manipulasi atau manajemen laba, maka akan
mengakibatkan kualitas laba menjadi rendah. Adanya pemantauan oleh investor
institusional berfungsi sebagai katalis untuk peningkatan kualitas laba (Velury dan
Jenkins, 2005). Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat menunjukkan
kesinambungan laba. Persistensi laba adalah laba yang mencerminkan
keberlanjutan laba dan cenderung stabil atau tidak berfluktuasi di setiap periode.

Pemantauan dari investor institusional diperkirakan akan mempengaruhi para
manajer untuk membuat estimasi yang lebih cermat atas pendataan yang diakui
sebagai akrual (Chung dan Zhang, 2011). Manajemen laba dapat diminimumkan
melalui mekanisme monitoring untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan antara
pemilik dan manajemen. Salah satunya dengan.kepemilikan institusional, investor
institusional dikatakan memiliki-<insentif. untuk menilai informasi keuangan
perusahaan yang relevan dan memonitor manajemen (Shleifer dan Vishny, 1997).
Hal ini dikarenakan proporsi investasi investor institusional cukup besar pada
perusahaan, 'sehingga memungkinkan investor institusional untuk memperoleh
informasi yang relevan dari perusahaan dan dapat mengurangi motivasi manajer
untuk melakukan manajemen laba, serta mampu mempengaruhi jalannya
perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini telah banyak
dilakukan. Lima et al (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh kepemilikan
institusional terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba terutama di
negara-negara hukum perdata. Reyna (2018) melakukan penelitian yang menguji

hubungan antara berbagai jenis pemegang saham terhadap manajemen laba pada



perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Meksiko. Hasil penelitian menyatakan
bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan keluarga menurunkan adanya
praktik manajemen laba. Reyna (2018) juga menyatakan bahwa kepemilikan
institusional memiliki mekanisme yang efektif dalam membatasi adanya tindakan
manajemen laba melalui pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lima et al. (2018) dan Reyna (2018)
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka
persistensi laba akan semakin meningkat, sedangkan manajemen laba semakin
menurun.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis
menggunakan perbandingan negara, yaitu membandingkan pengaruh kepemilikan
institusional terhadap persistensi laba dan manajemen laba di dua negara yang
memiliki kondisi pasar yang berbeda. Peneliti mengambil sampel dua negara
namun tetap berada di kawasan Asia Tenggara, yaitu Indonesia sebagai sampel
negara berkembang dan Singapura sebagai sampel negara maju. Berdasarkan
perbedaan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, untuk
menguji perbedaan pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

dan persistensi laba di Singapura dibandingkan dengan di Indonesia.



1.2 Component and Links
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1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap persistensi laba?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk membandingkan pengaruh kepemilikan institusional terhadap
persistensi laba dan manajemen pada negara kawasan ASEAN, yaitu Indonesia dan

Singapura.

1.5 Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
e Bagi investor dan calon investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi
perusahaan sesungguhnya dan menjadi bahan pertimbangan bagi para investor
dalam mengambil keputusan' untuk berinvestasi di pasar modal, dengan
mempertimbangkan kualitas laba.
e Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan menjadi motivasi bagi
perusahaan tentang pentingnya peran kepemilikan institusional yang bertindak
sebagai monitoring dalam meminimalisir tindakan manajemen laba, sehingga mampu

meningkatkan kaulitas laba perusahaan.

e Bagi akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
dan perbandingan untuk memberikan wawasan dan pengetahun bagi para

akademisi dan peneliti mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap



persistensi laba dan manajeman laba dalam melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya.

1.6 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini bisa menghasilkan data yang akurat, maka batasan dalam
penelitian ini adalah peneliti hanya fokus pada perusahaan manufaktur di dua

negara kawan ASEAN yaitu Indonesia dan Singapura tahun 2014-2018.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empirik dari

pengaruh kepemilikan institusional terhadap persistensi laba dan manajemen laba

di Indonesia dan di Singapura. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persistensi laba, baik di negara Indonesia maupun di Singapura. Hal ini
berarti, bahwa kepemilikan institusional sama sekali tidak berpengaruh
dalam meningkatkan keberlanjutan laba yang dihasilkan di perusahaan
manufaktur di Indonesia / dan di Singapura. Selain itu kepemilikan
institusional tidak dapat membuat laba makin berkualitas dalam hal
persistence dan predictability nya.

Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Bukti empirik ini ditemukan di Indonesia pada dua tahun
pertama, yaitu pada tahun 2014 dan 2015. Sementara, di Singapura pada
tahun 2017 dan 2018. Hasil ini menunjukkan hasil yang berbeda untuk
kedua negara. Di Indonesia pengaruh kepemilikan institusional dalam
menekan manajemen laba dari tahun ke tahun semakin lemah, selain itu
pengaruh yang dihasilkan juga tidak konsisten. Berdasarkan hasil uji regresi
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemilikan institusional di

Indonesia tidak dominan, sehingga tidak dapat menekan manajemen laba.
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Sedangkan di Singapura, pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba sangat dominan dan menunjukkan pengaruh yang semakin
kuat dari tahun ke tahun. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba lebih kuat di Singapura
dibandingkan di Indonesia. Artinya bahwa keberadaan investor institusional
di Singapura memiliki peranan yang sangat penting dalam memonitori
manajemen, karena akan meningkatkan pengawasan yang lebih optimal
terhadap manajemen laba dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan
keuangan yang semakin berkualitas. Namun hasil ini tidak dipengaruhi oleh
besaran presentase kepemilikan institusional; karena dalam hal ini
Singapura yang memiliki rata-rata..presentase kepemilikan yang lebih
rendah justru memberikan-pengaruh yang lebih kuat dalam menurunkan

manajemen laba.

5.2 Keterbatasan dan Saran

Berikut ini ' merupakan keterbatasan dan saran dalam penelitian ini:

1)

2)

Data kepemilikan institusional untuk negara Singapura hanya tersedia pada
tahun 2018, sehingga dalam penelitian ini peneliti mengasumsikan data
kepemilikan institusional selama periode 5 tahun yaitu 2014 sampai dengan
2018 menggunakan data kepemilikan institusional tahun 2018. Diharapkan
dalam penelitian selanjutnya bisa memperoleh data kepemilikan
institusional yang lebih lengkap, atau dapat menggunakan struktur
kepemilikan lain untuk menguji persistensi laba dan manjamaen laba.

Pengukuran earnings quality dalam penelitian ini menggunakan proksi

persistensi laba (earnings persistence) dan earnings management
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3)

4)

menggunakan model Stubben (2010). Dalam penelitian selanjutnya ukuran
kualitas laba dapat diukur dengan menggunakan proksi lain, misalnya
menggunakan koefisien respon laba, income smoothing, accruals quality.
Sedangkan untuk earnings management dapat menggunakan model
pengukuran yang lainnya, seperti Model Jones.

Besaran presentase untuk kepemilikan institusional diperoleh dari informasi
laporan keuangan perusahaan, sehingga peneliti tidak dapat mendeteksi
apabila didalamnya terdapat kepemilikan pribadi dengan proporsi
kepemilikan yang cukup besar.

Kategori sampel perusahaan manufaktur yang.digunakan dalam penelitian
ini tidak homogen, sehingga menunjukkan karakteristik yang berbeda-beda.
Diharapkan dalam penelitian selanjutnya bisa menggunakan kategori

sampel perusahaan'yang homogen.
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